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ABSTRAK

Warinih, NIM 21312478, Judul Skripsi “Implementasi
Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Berjama’ah dalam Membentuk
Karakter Disiplin Peserta Didik di SDIT Al-Azkar Pamulang”, Program
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-
Qur’an (I1Q) Jakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena minimnya pembiasaan sholat
dhuha jika peserta didik libur sekolah serta masih terdapat peserta didik yang
belum disiplin dalam melaksanakan sholat dhuha. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi pembiasaan ibadah sholat dhuha
berjama’ah dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SDIT Al-
Azkar Pamulang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta
subjek penelitian ini terdiri dari 7 informan, yaitu: Kepala Sekolah, Wali
Kelas, Guru PAI, dan 4 peserta didik SDIT Al-Azkar Pamulang dan teknik
analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembiasaan
ibadah sholat dhuha terdapat tiga kegiatan, yaitu: 1) kegiatan rutin,
pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah dilaksanakan secara rutin pada
hari senin sampai jumat jam 07.10-07.45, 2) kegiatan spontan, dengan adanya
sholat dhuha yang dilaksanakan secara rutin, peserta didik terbiasa dan terlatih
secara spontan mengucap takbir, tasbih, tahmid dan basmalah di kehidupan
sehari-hari. 3) keteladanan, guru memberikan teladan dengan cara ikut serta
melaksanakan sholat dhuha dan memberikan motivasi kepada peserta didik
setelah selesai melaksanakan sholat dhuha. Melalui pembiasaan ibadah sholat
dhuha berjama’ah dapat membentuk karakter disiplin peserta didik, dilihat
dari beberapa aspek, yaitu: aspek menaati tata tertib sekolah terlihat peserta
didik datang ke sekolah tepat waktu salah satunya dengan pembiasaan sholat
dhuha berjama’ah sehingga peserta didik terlatih karakter disiplin. Aspek
perilaku kedisiplinan di dalam kelas yaitu peserta didik diharuskan berprilaku
baik, khususnya pada saat melaksanakan pembiasaan sholat dhuha. Aspek
disiplin dalam menepati jadwal belajar dibentuk dengan memberikan motivasi
mengenai kepatuhan terhadap jadwal belajar dan pentingnya sholat dhuha.
Aspek belajar secara teratur yaitu peserta didik dapat melaksanakan sholat
dhuha secara teratur karena adanya jadwal dan waktu yang telah ditentukan.

Kata kunci: Pembiasaan Ibadah, Sholat Dhuha Berjama’ah, Karakter
Disiplin
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ABSTRACT

Warinih, NIM 21312478, Thesis Title “Implementation of Dhuha
Prayer Habituation in Shaping the Disciplinary Character of Students at
SDIT Al-Azkar Pamulang”, Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah Science, AI-Qur'an Institute of Sciences (I1Q) Jakarta,
2025.

This research is motivated by the lack of habituation of dhuha prayers
if students are off school and there are still students who have not been
disciplined in carrying out dhuha prayers. The purpose of this study is to
determine the implementation of habituation of dhuha prayers in congregation
in shaping the disciplinary character of students at SDIT Al-Azkar Pamulang.

This research is a descriptive qualitative study, with data collection
using observation, interviews, and documentation methods. And the subjects
of this research consist of 7 informants, namely: the principal, class teacher,
PAI teacher, and 4 students of SDIT Al-Azkar Pamulang, and the data analysis
technique was carried out through data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that the implementation of habituation
of dhuha prayer worship has three activities, namely:1) routine activities,
habituation of praying dhuha in congregation is carried out routinely on
Monday to Friday at 07.10-07.45,2) spontaneous activities, by performing the
dhuha prayer regularly, students become accustomed to and trained to
spontaneously say takbir, tahmid and basmalah in their daily lives,3)
exemplary, teachers provide examples by participating in carrying out dhuha
prayers and providing motivation to students after completing dhuha prayers.
Through the habituation of praying dhuha in congregation can shape the
disciplinary character of students, seen from several aspects, namely: The
aspect of obeying school regulations is seen in students coming to school on
time, one of which is by getting used to praying the dhuha prayer in
congregation so that students are trained in a disciplined character. The
behavioral aspect of discipline in the classroom is that students are required
to behave well, especially when carrying out the habituation of dhuha prayers.
The aspect of discipline in keeping the learning schedule is formed by
providing motivation regarding adherence to the learning schedule and the
importance of dhuha prayers. The aspect of learning regularly is that students
can carry out dhuha prayers regularly because of the schedule and time that
has been determined.

Keywords: Habitual Worship, Congregational Dhuha Prayer, character

discipline
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Pendidikan juga
merupakan tempat pembentukan karakter manusia sedangkan karakter
akan terbentuk oleh berbagai faktor, di antaranya adalah lingkungan.

Secara formal, dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, bab 1,
pasal 1 dan butir 1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.’

Presiden RI ke-7 Joko Widodo menyatakan bahwa untuk
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul memerlukan
tindakan strategis, salah satunya adalah meningkatkan pendidikan
karakter. Peserta didik harus diajarkan dan dibentuk dengan nilai-nilai
seperti keteladanan, moralitas, akhlak, kasih sayang dan kebhinekaan. Hal
ini senada dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pendidikan karakter ialah usaha untuk membentuk
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituasi) sehingga peserta didik mampu
berpikir dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang telah menjadi

kepribadiannya. Pendidikan karakter harus selalu diajarkan, dijadikan

! Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang Dalam Membangun Karakter Bangsa
(Jember: TAIN Jember Press, 2015), h. 3.

2 Indonesia, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU Nomor 20
Tahun 2003, bab 1, pasal 1.



kebiasaan, dilatih secara konsisten dan kemudian akan menjadi karakter
bagi peserta didik.’

Karakter pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia secara
utuh (holistik) yang berkarakter serta mampu mengembangkan semua
potensi peserta didik secara seimbang (spiritual, emosional, intelektual,
sosial, dan jasmani) serta secara optimal. Di zaman sekarang ini dimana
penggunaan bahasa dan ucapan yang tidak baik diucapkan oleh peserta
didik, rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, rendahnya rasa
tanggung jawab, membudayanya ketidakjujuran serta adanya rasa saling
curiga dan kebencian antar sesama. Kondisi ini menjadi suatu hal yang
harus di prioritaskan dan dikuatkan melalui pendidikan karakter. Disisi
lain banyak pihak yang berpendapat bahwa hasil pendidikan terutama
yang menyangkut “moral dan akhlak” sangat memprihatinkan.*

Dalam hal ini, seolah-olah dunia pendidikan tidak memberikan
pendidikan karakter kepada peserta didik dan hanya meningkatkan
akademik peserta didik. Setiap satuan pendidikan dianjurkan untuk
melakukan pembentukan karakter kepada peserta didik.> Peraturan
Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
menyatakan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter merupakan gerakan
pendidikan dibawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui olah hati, olah rasa, olah pikir

dan olah raga dengan berkolaborasi dan kerjasama antar satuan

3 “Kemdikbud Pendidikan Karakter”, Situs Resmi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI. https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-
dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas (22 November 2024)

4 “Kemdikbud Pendidikan Karakter”, Situs Resmi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI. https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-
dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas (22 November 2024)

5 “Kemdikbud Pendidikan Karakter”, Situs Resmi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI. https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-
dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas (23 November 2024)
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pendidikan, keluarga dan masyarakat. Ini merupakan bagian dari Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM) yang digagas oleh Presiden Joko
Widodo.®

Dengan demikian pada tahun 2016 Presiden ke-7 Joko Widodo dan
Wakil Presiden Jusuf Kalla juga melakukan revolusi karakter bangsa
melalui Kementerian dan Kebudayaan untuk mengimplementasikan
penguatan karakter penerus bangsa melalui gerakan Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK). Beliau mengarahkan bahwa untuk jenjang sekolah dasar
mendapatkan porsi pendidikan karakter sebesar 70% sementara untuk
jenjang sekolah menengah sebesar 60%. Muhadjir Effendy memberikan
penegasan bahwa Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter adalah pondasi
serta ruh utama pendidikan.’

Menurut Pandangan Islam pendidikan sangatlah penting bagi
manusia bahkan Allah SWT memuliakan bagi orang yang berilmu.

Sebagaimana Allah SWT berfirman:

&ﬁ y - Tk f,) B F/\L/‘/i L g R -
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"...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat..." (QS. Al-Mujadilah [58]:11).8
Dalam tafsir Al-Munir yang dikarang oleh Wahbah Zuhaili,

memberikan penjelasan yakni Allah akan mengangkat kedudukan dan
posisi orang-orang mukmin di dunia dan akhirat dengan menambah dan

meningkatkan pahala mereka. Barangsiapa yang menyatukan antara iman

5 Indonesia, Peraturan Presiden Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, Perpres
Nomor 87 Tahun 2017.

7 ”Penguatan Pendidikan Karakter Jadi Pintu Masuk Pembenahan Pendidikan
Nasional”, Situs Resmi Kemendikbud RI https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-
pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional (15 Desember 2024)

8 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah, (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2014), h. 543.
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dan ilmu, maka dengan keimanannya Allah mengangkatnya beberapa
derajat serta dengan keilmuannya Allah juga akan mengangkatnya
beberapa derajat. Dalam hal ini Allah mengetahui siapa yang berhak
mendapatkan hal itu dan siapa yang tidak berhak memperolehnya karena
Allah maha Melihat dan Mengetahui segala perilaku, tingkah, keadaan,
niat, dan isi hati hamba-hamba-Nya.’

Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter peserta
didik karena pendidikan adalah investasi masa depan. Selain memberikan
pengetahuan dan keterampilan, Salah satu karakter yang sangat krusial
untuk dimiliki oleh setiap individu, terutama generasi muda, adalah
karakter disiplin. Untuk membentuk karakter disiplin pada peserta didik
guru sangat berperan dalam penguatan karakter pendidikan bagi anak
didiknya upaya yang dapat dilakukan guru salah satunya melalui
pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah.

Keteladanan yang dicontohkan oleh guru akan memudahkan
penerapan nilai-nilai karakter bagi peserta didik. Dimana guru harus
mencontohkan apa yang disampaikan dan akan ditiru oleh anak didiknya.
Guru adalah seorang yang digugu dan ditiru. Digugu artinya apa saja yang
disampaikan oleh guru, baik ucapan maupun tulisan dapat dipercaya dan
diyakini oleh anak didiknya. Sedangkan ditiru artinya seorang guru harus
menjadi suri tauladan dalam setiap perbuatannya. Sehingga guru dijadikan
panutan dan teladan bagi semua anak didiknya.!”

Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan

pendidikan karakter dalam hal kedisiplinan dengan mengajak siswa untuk

9 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah dan Manhaj, jilid 14 (Cet. I;
Jakarta: Gema Insani, 1434 H/2013 M), h. 417.

10 “Kemdikbud Pendidikan Karakter”, Situs Resmi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI. https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-
dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas (22 November 2024)


https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas
https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas

rutin mengikuti sholat berjama’ah. Salah satunya adalah sholat dhuha,
karena sholat ini berperan dalam pembentukan karakter anak. Dengan
adanya rutinitas ini yang sudah ditetapkan di sekolah sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai, secara tidak langsung anak akan terbiasa
mengawali harinya dengan kegiatan positif, yaitu mendekatkan diri
kepada Allh SWT.!!

Salah satu cara untuk membentuk karakter disiplin ialah melalui
pembiasaan. Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan
perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses
pembelajaran yang berulang-ulang. Artinya yang dibiasakan itu sesuatu
yang dilakukan secara berulang-ulang dan akhirnya menjadi kebiasaan.'?
Sholat merupakan kegiatan rutin seperti aktivitas harian. Sholat jama’ah
yang baik dan benar akan menciptakan konsentrasi dan kedamaian
sehingga dapat menyegarkan seluruh jiwa.'?

Pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah merupakan kegiatan
rutin yang dilaksanakan bersama-sama di SDIT Al-Azkar dengan kegiatan
ini dapat membentuk karakter disiplin peserta didik. Dalam era globalisasi
yang semakin kompleks, pendidikan tidak hanya ditekankan pada
pengembangan kognitif, tetapi juga pembentukan karakter yang kuat pada
peserta didik. Salah satu karakter penting yang perlu ditanamkan adalah
disiplin. oleh karena itu, agama memiliki peran yang sangat signifikan
dalam membentuk karakter termasuk karakter disiplin. Meskipun

demikian masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang disiplin

1" Al-munawarah, “Upaya Guru dalam Membiasakan Shalat Dhuha Berjama’ah
untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di MTS Darul Ulum Ath-Thahiriyah
Padalarang Pinrang®, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri,
Parepare, 2023), h. 3.

12 Andreas, dkk. Pembelajaran Al-Qur’an Tingkat Dasar, Menengah, dan Mahir
vang Terintegrasi oleh Teknologi Berbasis (T.tp.:Penerbit Guepedia, 2021), h. 109-110

13 M. Nurkholis, Mutiara Shalat Berjama’ah (Bandung: Mizania, 2007), h. 15-16
(11 November 2024).



dalam melaksanakan ibadah, termasuk sholat dhuha dan masih belum
menjadi habit bagi peserta didik dalam melaksanakan ibadah sholat dhuha
serta minimnya pembiasaan sholat dhuha berjama’ah jika peserta didik
libur sekolah.'*

Maka dari itu, penulis perlu mendeskripsikan hasil observasi
selama masa PLP yang diperoleh setelah mengetahui di SDIT Al-Azkar
Pamulang memiliki visi yaitu “terwujudnya sekolah dasar yang bercirikan
islam dan modern, serta unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi”
untuk mewujudkan hal tersebut tentunya Pembiasaan Ibadah Sholat
Dhuha merupakan hal yang sangat penting, dimana ilmu agama lebih
diutamakan untuk membentuk karakter disiplin peserta didik melalui
ibadah sholat dhuha berjama’ah.

Uraian di atas menjadi alasan peneliti tertarik untuk membahas
dalam skripsi dengan judul “Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat
Dhuha Berjama’ah dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Peserta Didik
di SDIT Al-Azkar Pamulang”.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas terdapat

permasalahan-permasalahan yang ada di SDIT Al-Azkar Pamulang

yaitu:

a. Peserta didik diharuskan memiliki kepribadian yang baik,
berkarakter, dan berakhlak mulia.

b. Pendidikan karakter harus selalu diajarkan, dijadikan kebiasaan,
dilatih secara konsisten dan kemudian akan menjadi karakter bagi

peserta didik.

14 Andriyana, Wakil Kepala Kurikulum SDIT Al-Azkar, Pamulang, wawancara oleh
penulis di Pamulang, 10 Februari 2024.



c. Masih belum menjadi habit bagi peserta didik dalam
melaksanakan ibadah sholat dhuha.
d. Masih terdapat peserta didik yang belum disiplin dalam
melaksanakan sholat dhuha.
e. Minimnya pembiasaan sholat dhuha berjama’ah jika peserta didik
libur sekolah.
2. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah dan memperjelas dalam menganalisis
penelitian diperlukan pembatasan masalah, maka objek penelitian ini
dibatasi pada siswa-siswi kelas V SDIT Al-Azkar Pamulang.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
a. Bagaimana Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha
Berjama’ah di SDIT Al-Azkar Pamulang?
b. Bagaimana Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik melalui
Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Berjama’ah di
SDIT Al-Azkar Pamulang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan dari
penulisan ini yaitu:
1. Untuk mengetahui Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha
Berjama’ah di SDIT Al-Azkar Pamulang.
2. Untuk mengetahui bagaimana pembentukan Karakter Disiplin Peserta
Didik melalui Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha
Berjama’ah di SDIT Al-Azkar Pamulang.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sebuah karya ilmiah

menambahkan literatur pendidikan dan khazanah pustaka. Dengan

adanya penelitian ini diharapkan akan menambah ilmu pengetahuan

dan wawasan yang bermanfaat bagi orang tua, guru, pihak sekolah,

masyarakat yang membaca dan khususnya peneliti sendiri.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah

Dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk bahan
evaluasi sekaligus masukan berhubung dengan adanya pembiasaan
ibadah sholat dhuha berjama’ah dalam meningkatkan karakter
disiplin peserta didik.

Bagi Guru

Guru dapat mengetahui serta memahami secara khusus mengenai
pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah dalam meningkatkan
karakter disiplin peserta didik.

Bagi Siswa

Diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai pentingnya sholat dhuha dan memahami pentingnya
disiplin dalam melaksanakan suatu hal.

Bagi Masyarakat

Bermanfaat sebagai sumber tambahan informasi untuk
memperluas wawasan masyarakat mengenai Implementasi
Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Berjama’ah dalam Membentuk
Karakter Disiplin Peserta Didik.



E. Tinjuan Pustaka

Setiap penelitian yang dilakukan dalam suatu rumpun yang sejenis

berhubungan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan terdahulu.

Dalam penyusunan skripsi ini, ada beberapa penelitian yang dapat

dijadikan bahan telaah penulis yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan Almunawarah (18.1100.042) lulusan tahun
2023, Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dengan judul
“Upaya Guru dalam Membiasakan Shalat Dhuha Berjama’ah
Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Mts Darul
Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang”.'®

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research),
pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif kualitatif dengan
mengambil objek Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang.
Untuk teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Responden dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta
didik.

Adapun Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pelaksanaan sholat
dhuha berjama’ah di kelas VII Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah
Paladang Pinrang sudah terlaksana dengan baik, adapun faktor
pendukung sholat dhuha berjama’ah peserta didik di Mts Darul Ulum
Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang yaitu dengan adanya absensi untuk
memudahkan guru serta dapat mengontrol pelaksanaan sholat dhuha
berjama’ah bagi peserta didik. Faktor penghambatnya yakni sarana

dan prasarana di madrasah yang kurang memadai dan juga lokasi

15 Almunawarah, “Upaya Guru dalam Membiasakan Shalat Dhuha Berjama’ah
Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Pinrang”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare,
2023).
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pelaksanaan sholat dhuha yang terbilang jauh dari madrasah. Dan
upaya guru fiqih dalam membiasakan sholat dhuha berjama’ah untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam melaksanakan sholat
dhuha berjama’ah diantaranya adalah memberikan sosialisasi tentang
urgensi sholat dhuha berjama’ah serta memberikan motivasi kepada
peserta didik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
teliti adalah keduanya berfokus pada pembiasaan sholat dhuha
berjama’ah dan karakter disiplin. Adapun perbedaannya pada skripsi
tersebut, membahas tentang Upaya Guru serta objek yang diteliti yaitu
di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang. Sedangkan
peneliti berfokus pada Implementasi Pembiasaan Ibadah serta objek
yang diteliti yaitu di SDIT Al-Azkar Pamulang.

2. Penelitian yang dilakukan Muhammad Afrizal (19531098) lulusan
tahun 2023, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri IAIN Curup dengan
judul “Nilai-nilai Pendidikan pada Kegiatan Sholat Dhuha di
Sekolah Dasar Negeri 7 Rejang Lebong”.'¢

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik penentuan
sumber data menggunakan teknik snowball sampling. Adapun yang
menjadi subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa di SD Negeri 7
Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan

cara, reduksi data, penyajian data dan pengambilan data. Keabsahan

16 Muhammad Afrizal, “Nilai-nilai Pendidikan pada Kegiatan Sholat Dhuha di
Sekolah Dasar Negeri 7 Rejang Lebong”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri IAIN Curup, 2023).
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data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
pengumpulan data dan waktu.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan sholat
dhuha di SDN 7 Rejang Lebong sejak tahun 2021 dan terus
dilaksanakan sampai sekarang. Sholat dhuha dilaksanakan pukul
07.30-08.00 WIB dan pukul 10.00 WIB. Nilai-nilai pendidikan yang
terdapat pada kegiatan sholat dhuha di SDN 7 Rejang Lebong yaitu:
nilai pendidikan jujur, nilai pendidikan disiplin serta nilai pendidikan
mandiri. Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan sholat
dhuha di SDN 7 Rejang Lebong yaitu fasilitas tersedia dengan
lengkap, dalam pelaksanaan sholat dhuha, guru berperan aktif, siswa
sudah terbiasa dengan sholat dhuha. Sedangkan faktor penghambatnya
yaitu, terdapat kesulitan dalam mengatur siswa saat sholat berjama’ah
serta faktor dari diri anak itu sendiri.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
teliti adalah keduanya sama-sama berfokus pada Pembiasaan Sholat
Dhuha yang ada disekolah. Adapun perbedaannya pada Nilai-nilai
pendidikan, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Afrizal ini
mencakup nilai-nilai pendidikan. Sedangkan peneliti hanya berfokus
pada Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik.

. Penelitian yang dilakukan Ricky Cahya Permatasari (203190293)
lulusan tahun 2023, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ponorogo dengan judul “Pembiasaan Membaca

Juz Amma dan Sholat Dhuha dalam Mengembangkan
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Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas III di MI Ma’arif Ngrupit
Ponorogo”.!”

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, jenis
penelitiannya deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data diperoleh
dari para informan yang dianggap mengetahui terkait pembiasaan
membaca juz amma dan shalat dhuha dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual. Untuk teknik analisis datanya menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan
membaca juz amma dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
Siswa Kelas III di MI Ma’arif Ngrupit Ponorogo yaitu dengan
melakukan berulang-ulang setiap hari Senin sampai Sabtu yang
dilaksanakan bersama-sama, selain itu juga membaca juzz amma
bersama-sama. Pembiasaan sholat dhuha dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa di MI Ma’arif Ngrupit Ponorogo yaitu
dengan melaksanakan sholat dhuha setiap hari pukul 07.30 agar
mengajarkan siswa untuk menyembah serta memohon pertolongan
hanya kepada Allah dan selalu mendekatkan diri kepada-Nya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
teliti adalah keduanya sama-sama berfokus pada Pembiasaan Sholat
Dhuha. Adapun perbedaannya pada pembiasaan membaca juz amma
serta pengembangan kecerdasan spiritual siswa, penelitian yang

dilakukan oleh Nisa Oktaviani ini mencakup pembiasaan membaca juz

I7 Ricky Cahya Permatasari, “Pembiasaan Membaca Juz Amma dan Sholat Dhuha
dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas III di MI Ma’arif Ngrupit
Ponorogo”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo, 2023).
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amma dan pengembangan kecerdasan spiritual. Sedangkan peneliti
hanya berfokus pada Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik.

4. Penelitian yang dilakukan Mawadatul Imtikhanah (1703016131)
lulusan tahun 2023, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan judul “Strategi
Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin pada Siswa Kelas IV
di MI Uswatun Hasanah Tugu Semarang”.'®

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, jenis
penelitiannya deskriptif. Dilaksanakan di MI Uswatun Hasanah Tugu
Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sebagai Validasi atau
keabsahan data menggunakan triangulasi data. Analisis data dengan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Triangulasi
data ini dilakukan dengan cara menggabungkan dan mendeskripsikan
hasil observasi, wawancara guru, wawancara peserta didik serta
dokumentasi.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam
membentuk karakter disiplin pada siswa kelas IV baik ketika
pembelajaran ataupun diluar kelas adalah disiplin yang terintegrasi
(assertive  discipline),  keteladanan, = pembiasaan  kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, pemberian reward and punishment. Faktor
pendukung dalam membentuk karakter disiplin pada siswa kelas IV
adalah adanya pengawasan dari kepala sekolah, guru berperan aktif,
orang tua berperan aktif, kesadaran para siswa, adanya kekompakan

dari masyarakat sekitar serta adanya kekompakan antara sekolah dan

18 Mawadatul Imtikhanah, “Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin pada
Siswa Kelas IV di MI Uswatun Hasanah Tugu Semarang”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2023).
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para guru. Sementara itu untuk faktor penghambatnya ialah pengaruh
lingkungan keluarga dan kurangnya perhatian kepada anak serta siswa
kurang sadar mengenai pentingnya karakter disiplin. '

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
teliti adalah keduanya sama-sama berfokus pada pembentukan
karakter disiplin. Adapun perbedaannya pada strategi guru serta
objeknya di madrasah ibtida’iyah (MI) Sedangkan peneliti berfokus
pada Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Berjama’ah dan
objeknya di SDIT Al-Azkar Pamulang.

5. Penelitian yang dilakukan Vika Maudy Masafiroh (19422076) lulusan
tahun 2023, Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Jurusan Studi Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam
Indonesia (UII) Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Sholat Dhuha
dan Kedisiplinan Terhadap Nilai Karakter Siswa di MTs Yapi
Pakem”.?°

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
subjeknya adalah siswa kelas VII dan VIII MTs YAPI Pakem.
Objeknya ialah sholat dhuha, kedisiplinan yang dilakukan siswa
terhadap nilai karakter. Dalam menentukan subjek penelitian ini
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tidak terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara sholat dhuha terhadap nilai
karakter siswa berdasarkan hasil uji regresi H1 ditolak, karena nilai

sigifikansi sebesar 0,75 > 0,05 dan nilai thiumg 1.815 > tuser 1.672 (2)

19 Mawadatul Imtikhanah, “Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin pada
Siswa Kelas IV di MI Uswatun Hasanah Tugu Semarang”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2023).

20 Vika Maudy Masafiroh, “Pengaruh Sholat Dhuha dan Kedisiplinan Terhadap Nilai
Karakter Siswa di MTs Yapi Pakem”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta, 2023).
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terdapat pengaruh positif antara kedisiplinan terhadap nilai karakter
siswa berdasarkan hasil uji regresi H2 diterima, karena nilai
signifikansi sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai 3.542 > twe 1.672 (3)
Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara sholat dhuha dan
kedisiplinan terhadap nilai karakter siswa berdasarkan hasil uji regresi
H3 diterima, karena nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai
Fhinng (9,112) > nilai Furer (3,16). (4) Nilai R Square memiliki nilai
sebesar 0,242 atau 24,2%. Sehingga menunjukan bahwa 24,2%
kedisiplinan siswa di MTs YAPI Pakem dipengaruhi oleh sholat dhuha
dan kedisiplinan sedangkan 75,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor
diluar penelitian ini.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
teliti adalah keduanya sama-sama berfokus pada Sholat Dhuha dan
karakter disiplin. Adapun perbedaannya pada penelitian yang
dilakukan oleh Vika Maudy Masafiroh ini berfokus pada pengaruh dan
metode penelitiannya menggunakan kuantitatif sementara penulis
menggunakan metode kualitatif.

F. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini merujuk pada buku
Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi Revisi 2021 yang disusun
oleh Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo, MA, yang diterbitkan oleh Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Press.?! Agar dapat memudahkan pembahasan
dalam penelitian, maka kajian dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab
dapat ditentukan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

21 Huzaemah T. Yanggo, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi
Tahun 2021, (Jakarta: 11Q Press, 2021), h. 12-16



Pada bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika
penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI
Pada bab ini mencakup landasan teori yaitu konsep yang mendukung
penulisan skripsi meliputi dua pembahasan kajian teori, yaitu:
pertama, Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha meliputi Pengertian
Pembiasaan Ibadah, Indikator Pembiasaan, Pengertian Sholat Dhuha,
Manfaat Sholat Dhuha dan Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha pada
Peserta Didik. kedua Karakter Disiplin meliputi Pengertian Karakter
Disiplin, Fungsi Karakter Disiplin, Indikator Karakter Disiplin dan
Strategi Disiplin untuk Peserta Didik.

BAB III: METODE PENELITIAN
Pada bab ini memuat tentang pembahasan mengenai Pendekatan
Penelitian, Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Siklus
Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data dan Teknik Analisis Data, Pedoman Observasi dan Pedoman
Wawancara.

BAB IV: HASIL PENELITIAN
Pada bab ini memuat kajian teori penelitian berupa gambaran umum
mengenai sekolah yang diteliti, mendeskripsikan mengenai hasil
analisis data terkait Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha
Berjama’ah dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik di
SDIT Al-Azkar Pamulang.
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BAB V: PENUTUP
Merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian,
serta saran-saran yang membangun dan bermanfaat untuk semua

pihak. Serta lampiran-lampiran yang mendukung data penelitian.

LAMPIRAN






BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, yaitu
Bagaimana Implementasi Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Berjama’ah di
SDIT Al-Azkar Pamulang Tangerang Selatan dan Bagaimana
Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik melalui Implementasi
Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Berjama’ah di SDIT Al-Azkar Pamulang
Tangerang Selatan.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa Implementasi Pembiasaan Ibadah
Sholat Dhuha Berjama’ah terlaksana dengan baik. terbentuk melalui
kegiatan pembiasaan yaitu kegiatan rutin seperti peserta didik ditanamkan
untuk berwudhu dari rumah sehingga peserta didik sudah siap untuk
melaksanakan sholat dhuha pada jam 07.10-07.45 di sekolah dimana pada
kegiatan ini dapat membentuk karakter disiplin peserta didik. Kegiatan
spontan, dengan adanya sholat dhuha yang dilaksanakan secara rutin,
peserta didik terbiasa dan terlatih secara spontan mengucap takbir, tasbih,
tahmid dan basmalah di kehidupan sehari-hari. Kemudian memberikan
keteladanan kepada peserta didik yang melibatkan guru dalam pembiasaan
ibadah. Jadi disini guru berperan aktif dalam memberikan teladan yang
baik kepada peserta didik dalam hal ibadah seperti ikut serta melaksanakan
sholat dhuha, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya.

Pembentukan karakter disiplin peserta didik terlihat dari beberapa
aspek seperti aspek menaati tata tertib sekolah ditanamkan melalui
pembiasaan yang dilakukan peserta didik yaitu datang ke sekolah tepat
waktu, kedatangan peserta didik yang tepat waktu di sekolah dapat
memperkuat pembentukan karakter disiplin dan mengoptimalkan

pelaksanaan pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah di sekolah.
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Aspek perilaku kedisiplinan di dalam kelas, terlihat dari peserta didik
diharuskan untuk hadir tepat waktu, mengenakan seragam sesuai jadwal
dan berprilaku yang baik khususnya pada saat melaksanakan sholat dhuha.
Aspek disiplin dalam menepati jadwal belajar dibentuk dengan
memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai kepatuhan terhadap
jadwal belajar dan pentingnya ibadah sholat, khususnya sholat dhuha.
Aspek belajar secara teratur yaitu terlihat dari adanya jadwal pelajaran
yang telah disusun dengan adanya jadwal pelajaran sehingga peserta didik
dapat melaksanakan jadwal sholat dhuha dan jadwal pembelajaran secara
teratur sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yaitu untuk sholat dhuha
35 menit sebelum pembelajaran berlangsung. Kegiatannya di awali dengan

sholat dhuha, murojaah, dan motivasi.

. Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran kepada
beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan agar memperkuat pembentukan
karakter disiplin peserta didik dan lebih mengoptimalkan pelaksanaan
pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah, sehingga dengan adanya
pembiasaan ibadah ini dapat membentuk karakter disiplin peserta
didik.

2. Bagi Guru, diharapkan dapat memberikan kegiatan alternatif yang
bermanfaat bagi peserta didik yang berhalangan sholat seperti
membaca buku dan guru bertugas untuk mengawasi dan membimbing
peserta didik secara intensif pada saat melaksanakan sholat dhuha
berjama’ah.

3. Bagi Peserta Didik, diharapkan peserta didik agar mempertahankan

kedisiplinannya dan tidak ramai saat melaksanakan sholat dhuha
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berjama’ah serta peserta didik diharapkan konsisten dalam

melaksanakan sholat dhuha berjama’ah setiap hari.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

A. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah SDIT Al-Azkar Pamulang

1.
2.

AN

10.

11

12.

Nama lengkap bapak?

Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SDIT Al-
Azkar Pamulang?

Apa saja visi dan misi dari sekolah SDIT Al-Azkar Pamulang?
Kurikulum apa yang diterapkan di SDIT Al-Azkar Pamulang pak?
Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di sekolah?

Bagaimana cara membiasakan siswa untuk melakukan pembiasaan
kegiatan rutin itu dengan baik?

Kegiatan apa saja yang dilakukan siswa, yang termasuk kegiatan
spontan di sekolah al-azkar pamulang ini?

Pembiasaan Apa saja yang dilakukan bapak untuk memberikan
keteladanan kepada siswa, khususnya dalam pembiasaan ibadah sholat
dhuha?

Tata tertib apa saja yang berlaku di sekolah al-azkar pamulang ini?
Apakah sholat dhuha yang dilaksanakan sudah mencapai tujuan
sekolah terutama terkait pembentukan perilaku disiplin yang ada di

dalam lingkungan sekolah?

. Bagaimana pandangan bapak mengenai pentingnya pembiasaan ibadah

sholat dhuha berjamaah dalam konteks pembentukan karakter disiplin
peserta didik, termasuk disiplin dalam belajar dan mematuhi jadwal
yang telah ditetapkan?

Bagaimana cara bapak mengevaluasi efektivitas pembiasaan sholat
dhuha berjama’ah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik
secara umum, dan secara khusus dalam kaitannya dengan keteraturan

waktu belajar dan pemahaman materi pelajaran? 13. Faktor-faktor apa
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saja yang menurut bapak, menjadi pendukung utama dalam

implementasi pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di sekolah ini?

13. Hambatan apa saja yang bapak hadapi dalam pelaksanaan pembiasaan

ibadah sholat dhuha berjama’ah ini?

14. pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilaksanakan di sekolah al-

azkar ini, apakah dengan pembiasaan tersebut dapat meningkatkan
karakter disiplin pada peserta didik? (serta tanyakan jadwal-jadwalnya
kapan)

15. pembiasaan-pembiasaan apa yang dilaksanakan di sekolah al-azkar ini

(yang meliputi rutin, spontan, keteladanan)?

Pertanyaan kepada Wali Kelas SDIT Al-Azkar Pamulang
1.
2.

Nama lengkap ibu?

Sudah berapa lama ibu menjabat sebagai wali kelas di Sekolah SDIT
Al-Azkar Pamulang?

Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di sekolah?

Bagaimana cara membiasakan siswa untuk melakukan pembiasaan
kegiatan rutin itu dengan baik?

Kegiatan apa saja yang dilakukan siswa, yang termasuk kegiatan
spontan di sekolah al-azkar pamulang ini?

Pembiasaan Apa saja yang dilakukan bapak untuk memberikan
keteladanan kepada siswa, khususnya dalam pembiasaan ibadah sholat
dhuha?

Apa saja aturan yang berlaku di sekolah khususnya dalam aturan
mengenai pembiasaan beribadah?

Apakah ibu memberikan pembelajaran atau pembiasaan tentang

karakter disiplin, khususnya dalam hal ibadah?
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11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Bagaimana langkah ibu dalam membimbing atau melatih kedisiplinan
peserta didik, sehingga nanti bisa melaksanakan pembiasaan ibadah
sholat dhuha secara berjama’ah dengan baik?

Apakah sholat dhuha yang dilaksanakan sudah mencapai tujuan
sekolah terutama terkait pembentukan perilaku disiplin yang ada di
lingkungan sekolah?

Bagaimana cara ibu memastikan bahwa peserta didik memahami dan
menghargai pentingnya sholat dhuha dalam membentuk karakter
disiplin, termasuk disiplin dalam belajar dan mematuhi jadwal yang
sudah ditentukan?

Tindakan apa yang ibu lakukan ketika menemukan peserta didik yang
tidak berpartisipasi dalam sholat dhuha berjama’ah, atau tidak patuh
terhadap jadwal belajar?

Bagaimana ibu berkolaborasi dengan guru PAI dan staff sekolah
lainnya untuk memastikan bahwa pembiasaan sholat dhuha berjama’ah
berjalan efektif serta bagaimana kolaborasi tersebut mendukung upaya
peningkatan keteraturan waktu belajar dan pemahaman materi
pelajaran?

Faktor-faktor apa saja yang menurut ibu, menjadi pendukung utama
dalam implementasi pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di sekolah
ni?

Hambatan apa saja yang ibu hadapi dalam membimbing siswa untuk
melaksanakan pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah ini?
pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilaksanakan di sekolah al-
azkar ini, apakah dengan pembiasaan tersebut dapat meningkatkan
karakter disiplin pada peserta didik? (serta tanyakan jadwal-jadwalnya
kapan)
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17. pembiasaan-pembiasaan apa yang dilaksanakan di sekolah al-azkar ini

1.
2.

10.

11.

(yang meliputi rutin, spontan, keteladanan)?

. Pertanyaan kepada Guru PAI SDIT Al-Azkar Pamulang

Nama lengkap bapak?

Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai guru PAI di Sekolah SDIT
Al-Azkar Pamulang?

Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di sekolah?

Bagaimana cara membiasakan peserta didik untuk melakukan

pembiasaan kegiatan rutin itu dengan baik?

. Kegiatan apa saja yang dilakukan peserta didik, yang termasuk

kegiatan spontan di sekolah al-azkar pamulang ini?
Pembiasaan Apa saja yang dilakukan bapak untuk memberikan
keteladanan kepada peserta didik, khususnya dalam pembiasaan ibadah

sholat dhuha?

. Apa saja aturan yang berlaku di sekolah khususnya dalam aturan

mengenai pembiasaan beribadah?

Apakah bapak memberikan pembelajaran atau pembiasaan tentang
karakter disiplin, khususnya dalam hal ibadah?

Bagaimana langkah bapak dalam membimbing atau melatih
kedisiplinan siswa, sehingga nanti bisa melaksanakan pembiasaan
ibadah sholat dhuha secara berjama’ah dengan baik?

Apakah sholat dhuha yang dilaksanakan sudah mencapai tujuan
sekolah terutama terkait pembentukan perilaku disiplin yang ada di
lingkungan sekolah?

Bagaimana cara bapak memastikan bahwa peserta didik memahami
dan menghargai pentingnya sholat dhuha dalam membentuk karakter

disiplin, termasuk disiplin dalam belajar dan mematuhi jadwal?
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Tindakan apa yang ibu lakukan ketika menemukan peserta didik yang
tidak berpartisipasi dalam sholat dhuha berjama’ah, atau tidak patuh
terhadap jadwal belajar?

Apakah sholat dhuha yang dilaksanakan sudah mencapai tujuan
sekolah terutama terkait pembentukan perilaku disiplin yang ada di
dalam kelas?

Bagaimana cara bapak mengintegrasikan nilai-nilai disiplin dan
ketaatan dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam konteks ibadah
sholat dhuha, serta bagaimana nilai-nilai tersebut berkontribusi pada
pembentukan karakter disiplin peserta didik dalam belajar, termasuk
keteraturan waktu belajar dan pemahaman materi pelajaran? 15.
Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak, menjadi pendukung utama
dalam implementasi pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di sekolah
ni?

tantangan apa saja yang bapak hadapi dalam mengaitkan nilai-nilai
sholat dhuha dengan pembentukan karakter disiplin peserta didik?
pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilaksanakan di sekolah al-
azkar ini, apakah dengan pembiasaan tersebut dapat meningkatkan
karakter disiplin pada peserta didik? (serta tanyakan jadwal-jadwalnya
kapan)

pembiasaan-pembiasaan apa yang dilaksanakan di sekolah al-azkar ini

(yang meliputi rutin, spontan, keteladanan)?

. Pertanyaan kepada peserta didik SDIT Al-Azkar Pamulang

1.

2
3.
4

Nama lengkap adik siapa?

. Adik kelas berapa sekarang?

Kegiatan rutin apa yang dilakukan adik di sekolah ini ?

. Bagaimana cara adik membiasakan diri melakukan kegiatan rutin

dengan baik?
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10.

11

12.

13.

Apa saja kegiatan yang adik lakukan di sekolah AL-Azkar Pamulang?
Apa saja kegiatan spontan yang adik lakukan di sekolah?

Apakah pihak sekolah atau guru memberikan keteladanan kepada adik?
Contohnya seperti apa?

Peraturan apa yang harus adik taati saat berada di sekolah? Kalau dalam
pembiasaan sholat dhuha seperti apa?

Apakah dengan pembiasaan sholat dhuha membuat adik disiplin dalam

mengikuti peraturan-peraturan di sekolah?

. Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat dhuha

berjama’ah di sekolah, dan apakah adik merasa lebih disiplin setelah
melaksanakan sholat dhuha?

Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat dhuha
berjama’ah di sekolah, dan apakah kamu merasa lebih teratur dalam
belajar dan lebih mudah memahami materi pelajaran setelah
melaksanakan solat dhuha?

Apakah ada hal yang membuat adik sulit dalam melaksanakan sholat

dhuha berjama’ah?
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Lampiran 2 Transkip Wawancara

Transkip Wawancara dengan Kepala Sekolah
Nama :Mohamad Ihwanudin S.,S. S.Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah
Waktu : 08:10-08:40
Hari/Tanggal : Selasa/18 Februari 2025
Tempat: Ruang Kepala Sekolah SDIT Al-Azkar Pamulang

& &

Nama lengkap bapak?

Peneliti
Narasumber | Nama lengkap saya Moh. Thwanudin
o Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah
Peneliti
di SDIT Al-Azkar Pamulang?
Saya telah menjabat sebagai Kepala Sekolah di SDIT Al
Narasumber | Azkar Pamulang 2018, sehingga hingga saat ini kurang lebih
6 tahun.
Apa saja visi dan misi dari sekolah SDIT Al-Azkar
Peneliti
Pamulang?
Visi: Terciptanya generasi mu’min yang cerdas moral dan
spiritual, kreatif dalam pengetahuan serta berwawasan
Narasumber

global.
Misi:
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1. Menjadikan Islam sebagai asas pendidikan secara
komprehensif.

2. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam muatan
kurikulum sekolah, serta mengaplikasikannya dalam
moral dan etika.

3. Menerapkan pendidikan yang berwawasan global dan
cinta lingkungan.

4. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang
lengkap, berkolaborasi dengan alam dan mengedepankan
teknologi.

5. Menerapkan sistem pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
produktif, dan menyenangkan.

6. Meningkatkan kompetensi dan prestasi siswa melalui
kegiatan lomba, baik di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah.

7. Memfasilitasi tenaga pendidik dan kependidikan dalam
mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan

kompetensi dan mutu pendidikan.

Kurikulum apa yang diterapkan di SDIT Al-Azkar Pamulang

Peneliti
pak?
Kami menerapkan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan
pembelajaran  yang  berpusat pada siswa  dan
Narasumber ' ' L ' '
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap kegiatan
pembelajaran.
Peneliti Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di sekolah?
Beberapa kegiatan rutin di SDIT Al Azkar meliputi:
Narasumber | Sholat Dhuha berjamaah setiap pagi, Sholat Dhuhur

berjamaah setiap hari, Tadarus Al-Qur'an /Murojaah dan
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Motivasi sebelum memulai pelajaran, Kegiatan Ayo mengaji
setiap hari jumat, Kegiatan ayo membaca setiap hari selasa,
Upacara bendera setiap Senin, Ekstrakurikuler setiap pekan,

Bersedekah (infak anak sholeh) dan lain-lain.

Peneliti

Bagaimana cara membiasakan siswa untuk melakukan

pembiasaan kegiatan rutin itu dengan baik?

Narasumber

Kami menerapkan metode pembiasaan secara konsisten,
memberikan contoh langsung (uswatun hasanah) dari para
guru, memberikan pembinaan dalam mentoring, serta
memberikan penghargaan atau apresiasi bagi siswa yang
menunjukkan kedisiplinan dalam kegiatan rutin dan lain-

lain.

Peneliti

Kegiatan apa saja yang dilakukan siswa, yang termasuk

kegiatan spontan di sekolah al-azkar pamulang ini?

Narasumber

Kegiatan spontan di sekolah kami misalnya: Mengajak siswa
berdoa bersama saat terjadi sesuatu yang tidak terduga,
Mengadakan dzikir bersama ketika mendengar berita duka,
Spontanitas dalam membantu teman atau guru yang

membutuhkan dan Pengadaan donasi bencana alam.

Peneliti

Pembiasaan Apa saja yang dilakukan bapak untuk
memberikan keteladanan kepada siswa, khususnya dalam

pembiasaan ibadah sholat dhuha?

Narasumber

memantau kegiatan sholat dhuha berjalan dengan baik,
memberikan evaluasi atau arahan kepada guru jika

diperlukan.

Peneliti

Tata tertib apa saja yang berlaku di sekolah al-azkar

pamulang ini?
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Narasumber

Beberapa tata tertib di sekolah kami antara lain: Memakai
seragam lengkap dan rapi sesuai jadwal, Datang tepat waktu
sebelum jam pelajaran dimulai, Mengikuti semua kegiatan
sekolah dengan disiplin, Mematuhi aturan dalam menjaga

kebersihan dan ketertiban sekolah dan lain-lain.

Peneliti

Apakah sholat dhuha yang dilaksanakan sudah mencapai
tujuan sekolah terutama terkait pembentukan perilaku

disiplin yang ada di dalam lingkungan sekolah?

Narasumber

Alhamdulillah, pembiasaan sholat dhuha berjamaah
memberikan dampak positif dalam membentuk perilaku
disiplin siswa, baik dalam beribadah, belajar, maupun dalam

kehidupan sehari-hari di sekolah.

Peneliti

Bagaimana pandangan bapak mengenai pentingnya
pembiasaan ibadah sholat dhuha berjamaah dalam konteks
pembentukan karakter disiplin peserta didik, termasuk
disiplin dalam belajar dan mematuhi jadwal yang telah

ditetapkan?

Narasumber

Sholat dhuha berjamaah melatih siswa untuk disiplin dalam
waktu, memperkuat karakter dalam mengikuti aturan, dan
membiasakan mereka untuk senantiasa memulai hari dengan

1badah dan doa.

Peneliti

Bagaimana cara Bapak mengevaluasi efektivitas pembiasaan
sholat dhuha berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan

siswa?

Narasumber

Kami melakukan evaluasi melalui observasi harian,
mencatat kehadiran dalam sholat dhuha, serta melihat
perubahan perilaku siswa dalam keteraturan waktu belajar

dan kepatuhan terhadap jadwal.
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Peneliti

Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak, menjadi
pendukung utama dalam implementasi pembiasaan sholat

dhuha berjama’ah di sekolah ini?

Narasumber

Faktor pendukungnya antara lain: Dukungan penuh dari guru
dan staf sekolah, Kerjasama dengan orang tua untuk
membiasakan sholat di rumah, Fasilitas tempat sholat (aula
dan ruang kelas) yang memadai dan nyaman untuk

melaksanakan sholat dhuha.

Peneliti

Hambatan apa saja yang bapak hadapi dalam pelaksanaan

pembiasaan ibadah sholat dhuha berjama’ah ini?

Narasumber

Hambatan yang dihadapi yaitu ada beberapa siswa yang
masih sulit bangun pagi dan datang tepat waktu dan
terkadang ada kegiatan khusus yang menggeser jadwal

sholat dhuha.

Peneliti

pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilaksanakan di
sekolah al-azkar ini, apakah dengan pembiasaan tersebut

dapat meningkatkan karakter disiplin pada peserta didik?

Narasumber

Pembiasaan di sekolah meliputi kegiatan rutin (sholat dhuha,
sholat dhuhur, murojaah dll), kegiatan spontan (berdoa
bersama), dan keteladanan dari guru. Semua ini terbukti
efektif dalam membentuk karakter disiplin, tanggung jawab,
dan kemandirian siswa. Selain itu kedisiplinan dapat dilatih
di dalam kelas dengan mengupayakan agar peserta didik

selalu menuntaskan tugas yang diberikan tepat waktu.

Peneliti

pembiasaan-pembiasaan apa yang dilaksanakan di sekolah

al-azkar ini (yang meliputi rutin, spontan, keteladanan)?

Narasumber

Untuk pembiasaan rutin meliputi: Sholat dhuha, sholat
dhuhur, sholat jumat di masjid bagi boys kelas V dan VI,
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murojaah, sedekah Jumat (infak anak sholeh), upacara
bendera. Pembiasaan spontan meliputi: Dzikir bersama,
kegiatan sosial mendadak, doa bersama. Dan keteladanan
meliputi: Guru ikut serta dalam kegiatan ibadah,
memberikan contoh dalam kebersihan dan ketertiban, serta

menunjukkan sikap positif dalam setiap aktivitas.
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Transkip Wawancara dengan Wali Kelas

Nama : Lisa Utami S.Pd

Jabatan : Wali Kelas

Waktu : 07:30-08:00

Hari/Tanggal : Senin/10 Februari 2025

Tempat: Ruang Perpustakaan

= 5

Peneliti Nama lengkap ibu?

Narasumber | Nama saya Lisa Utami, kalau pakai gelar S.Pd.

Pencliti Sudah berapa lama ibu menjabat sebagai wali kelas di
Sekolah SDIT Al-Azkar Pamulang?

Narasumber | Kalau disini sih sejak 2011 yah, jadi hampir 13 tahun

Peneliti Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di sekolah?
5S, tiap pagi kita adakan sambut siswa itu anak-anak
mengucapkan salam, menyapa dewan guru, menyapa teman
kemudian kegiatan sholat dhuha, muroja’ah. Nah, kalau hari
jumat kita ada kegiatan ayo mengaji (mengaji bersama-sama

Narasumber | di lapangan sekolah dari kelas II sampai kelas VI di lapangan

kalau kelas I di aulanya sendiri (gedungnya terpisah) itu
dengan pergantian pemimpinnya. misal hari minggu pertama
itu kelas II yang memimpin muroja’ahnya nanti ada

perwakilan 10 anak, nanti minggu berikutnya kelas III
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dengan perwakilan 10 anak yang bacaannya sudah baik di
jenjangnya masing-masing. Yang kedua ada ayo membaca
itu kegiatannya anak-anak membaca apa saja bebas untuk
literasinya.

Penggalangan dana untuk palestina, kegiatan pensi, seminar
wali murid, porssitequ, (lomba untuk mengetahui bakat dan
minat siswa. Jadi, dari segi olahraga, dari segi Al-Qur’an,
dari segi seni, dari segi bahasa itu semua digabung dalam
waktu 1 bulan untuk momennya dan itu semua kelas

mengikuti kegiatan tersebut.

Peneliti

Bagaimana cara membiasakan siswa untuk melakukan

pembiasaan kegiatan rutin itu dengan baik?

Narasumber

Yah, yang pasti anak-anak selalu diingatkan yaa. Makanya
kita itu guru kelas harus stand by artinya kita tidak ada
ruangan khusus. Semua guru itu di ruang kelas bersama
anak-anak yang memantau dari pagi sampai siang. Jadi
kayak dhuha nih ya namanya anak SD yah, lagi aktif-
aktifnya kalau kita tidak bilang mulai ya nggak mulai-mulai
atau kalau saat membaca Al-Qur’an kita juga dengerin jadi
saat mereka baca kan dilafalkan kebetulan suratnya kita
sudah tentukan jadi tidak selalu surat pendek. Artinya surat-
surat yang susah pun dijadikan untuk bacaan sholat dhuha
nah itu gurunya harus dengerin kan kalau mereka terlupa
contohnya surat at-takwir dan al-infithar kan mirip yah ayat-
ayatnya jadi kita minimal harus pegang Al-Qur’an dan kita
lihat oh bacaannya salah dimana nanti kita benarkan. Jadi
yaitu, selalu di pantau dan di ingatkan. Kalau saat motivasi

kita ajak bicara lagi kalau saat melakukan ibadahnya tidak
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baik bagaimana solusinya. Kalau semisal ada gerakan sholat

yang tidak benar kita perbaiki.

Peneliti

Kegiatan apa saja yang dilakukan siswa, yang termasuk

kegiatan spontan di sekolah al-azkar pamulang ini?

Narasumber

Kadang-kadang mereka itu kalau sudah nyaman sama teman
sama guru. Itu di momen-momen hari spesial orang-orang
tersebut akan ada hadiah atau reward dan lain-lain.
Misalnya miss hari ini ada teman yang ulang tahun kita kasih
coklat 1 tapi kalau dari sekolah tidak boleh kalau diadakan
yah, tapi kan mereka momen sendiri-sendiri aja.

Jadi, spontan kadang-kadang mereka kasih kita hadiah,
ngucapin atau menyambut kita dengan senyum jadi tidak

selalu ada bentuknya.

Peneliti

Pembiasaan Apa saja yang dilakukan ibu untuk memberikan
keteladanan kepada peserta didik, khususnya dalam

pembiasaan ibadah sholat dhuha?

Narasumber

Untuk memberikan contoh, mereka kan sholat dhuha tiap
pagi jadi gurunya sholat di jam yang berbeda (jam istirahat
atau jam kosong). Jadikan anak-anak juga lihat oh miss nya
juga sholat, kemudian saat kita ada momen tidak mengajar
biasanya guru membaca Al-Qur’an atau yang lain. Jadi kan

mereka juga lihat.

Peneliti

Apa saja aturan yang berlaku di sekolah khususnya dalam

aturan mengenai pembiasaan beribadah?

Narasumber

Betul, pasti ada. Jadi kalau misalnya untuk jenjang (kelas) V
ada aturan jika tidak membawa alat sholat lengkap itu
sholatnya di kelas yang lain, misal anak kelas saya sorbonne

tidak bawa nih sajadah (anak-anak biasanya lupanya di
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sajadah) itu mereka sholatnya di stanford gitu, jadi numpang
sholat nanti besok kan dia akan ingat lagi karena sebagian
anak-anak ada yang merasa tidak nyaman sholat di kelas
yang lain karena mereka tau oh saya dapat teguran dan kalau
ibadahnya bercanda itu biasanya saya pengulangan jadi dia
sholat kembali. Terus kalau di sholat wajib kalau dia
sholatnya banyak gerak atau dia bercanda kita biasa

tambahan sholat ba’diyah.

Peneliti

Apakah ibu memberikan pembelajaran atau pembiasaan

tentang karakter disiplin, khususnya dalam hal ibadah?

Narasumber

Ya pasti yah, kalau kita melatih mereka tiap hari sholat dhuha
dengan bacaannya dikencangkan kita tau bacaannya kan
mereka otomatis harapan kita di rumah pun mereka akan
melakukan ibadah dhuha gitu kan karena senin sampai
jum’at mereka disiplin sholat dhuhanya dengan harapan
sabtu minggu minimal mereka ingat untuk melaksanakan.
Walaupun ya nggak semua anak melaksanakan setidaknya
ada 50% dari siswa Al-Azkar yang melaksanakan sholat.

Dari segi bacaan berarti kan mereka sudah tau nih, misalkan
kita ingatkan jangan terlalu banyak gerak mudah-mudahan
dengan harapan mereka jadi disiplin saat ibadah di masjid
jadi tidak banyak bercandanya. Kadang anak usia mereka
udah kebayang tuh kalau sholat di masjid ramai nya. Dengan
harapan itu tadi, saat kita mantau gerakan mereka kakinya
salah atau posisi ruku, sujud. Dengan harapan di masyarakat

pun melihat oh ya mereka tuh disiplin.

Peneliti

Bagaimana langkah ibu dalam membimbing atau melatih

kedisiplinan peserta didik, sehingga nanti bisa melaksanakan
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pembiasaan ibadah sholat dhuha secara berjama’ah dengan
baik?

Narasumber

Langkah-langkahnya tadi kan, kita mengingatkan, kalau
memang kesalahannya berat kita memberikan punishment.
Yang pasti menjadi contoh kepada mereka (anak-anak).

Nah kan kebetulan juga dewan guru disini untuk kelas IV
dan 5 kan sholat jum’atnya di masyarakat nih kita di masjid.
Itu biasanya selalu diingatkan cara tertibnya bagaimana. Jadi
kalau orang sholat jum’at kan yang 2 rakaat hilang tapi
diganti khutbah yah itu mereka jadi dibiasain tidak boleh
bercanda dengan harapan nanti terbiasa sampai dewasa gitu
karena kan khutbah itu bagian dari sholat tapi banyak yang
tidak paham jadi anak-anak kelas V dan VI itu
diperkenalkan, makanya sholatnya langsung terjun di masjid
sama dewan guru. Tidak bikin sendiri di sekolah. Karena itu
pembiasaan untuk mereka jadi kan ketahuan nih yang biasa
aktif (banyak gerakan) nantikan di panggil anaknya agar
besok depannya lebih baik pokoknya guru-guru yang

cowokpun mantau.

Peneliti

Apakah sholat dhuha yang dilaksanakan sudah mencapai
tujuan sekolah terutama terkait pembentukan perilaku

disiplin yang ada di lingkungan sekolah?

Narasumber

Al-hamdulillah sih sekarang dengan berapa tahun
kebelakangan yah dengan metode seperti ini ya jadi anak-
anak lebih disiplin bacaan hafalan sampai doa terakhir pun
mereka alhamdulillah sudah lebih lancar. Kan biasanya
perubahan doa itu di kelas III ke I'V. Kelas IV itu udah mulai

hampir semua jadi selain doa sesudah sholat tambahan doa
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sholat dhuha dan lain-lain itu anak-anak alhamdulillah sudah
semakin hafal jadi saat mereka sholat itu sudah terkontrol
sendiri karena terbiasa. Jadi ya kita sih liatnya lebih baik
seperti ini daripada yang dulu sholat sendiri gurunya belum
nyampe mereka sudah selesai terus bacanya sendiri-sendiri
ada yang bagus ada yang cepet-cepet ya namanya anak
sendirian sholatnya. Makanya dengan sekarang ini
alhamdulillah lebih terlihat disiplinnya, bacaannya dan lain-

lain.

Peneliti

Bagaimana cara ibu memastikan bahwa peserta didik
memahami dan menghargai pentingnya sholat dhuha dalam
membentuk karakter disiplin, termasuk disiplin dalam

belajar dan mematuhi jadwal yang sudah ditentukan?

Narasumber

Yang pasti kita kan memotivasi yah, dengan motivasi
kemudian ya namanya guru tidak segan-seganlah dalam
setiap belajar itu ngambil narik pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari gitu dan kalau bisa dikaitkan dengan
materi-materi yang masih agama atau ini yah pembahasan
tentang matematika saja kita bisa mencari hubungan dengan
Al-Qur’an. Jadi motivasi dan penjelasan pentingnya sholat
tidak hanya pentingnya tapi kelas V itu sudah dijabarkan apa
nanti dampaknya itu pokoknya kan yang kita kasih tau itu
kelebihan-kelebihannya dari sholat dhuha itu apa sih, kenapa
sih kita melaksanakan sholat tersebut gitu. Bahkan kenapa
ada juga yang sampai berakaat-rakaat yang banyak gitu ya
karena pasti ada suatu kelebihan. Itu sih sering diadakan
motivasi dan kalau misalnya bermasalah butuh penanganan

khusus ya kita panggil.
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Tindakan apa yang ibu lakukan ketika menemukan peserta
Peneliti didik yang tidak berpartisipasi dalam sholat dhuha
berjama’ah, atau tidak patuh terhadap jadwal belajar?

Kalau terlambat datang yah, kayak tadi ada ananda yang
terlambat datang langsung kita suruh sholat sendiri. tapi
nanti tetap dia kan sudah kedatangan dia terlambat tadi
sebenarnya sudah dapat hukuman nanti kan jadi dia tetap
sholat sendiri dengan bacaan yang dia kencangkan sendiri
gitu. Kalau misalnya ada anak yang wudhunya bercanda atau
main dia jadi lebih lambat biasanya dia ditambah dengan
sholat jadi yang harusnya tadi temannya 2 dia 4 gitu yah.
Sebenarnya sih hukumannya tetap yang pengennya dia
nambah pahala aja kadang-kadang kan anak-anak haduh aku
Narasumber | 4 gitu kan tetap mereka menjalaninya merasa berat. Dan
pemanggilan secara khusus kalau memang sudah tidak bisa
di ajak bersama. Biasanya kalau sholat dhuhanya terlambat
itu pasti karena dia terlambat sekolahnya tapi alhamdulillah
di jenjang 5 ini anak-anak tidak ada masalah seperti itu
kecuali hari senin karena ada upacara itu kan masuknya lebih
pagi jadi kadang-kadang telat disitu. Gerbang sudah ditutup
kalau hari biasa kan masih di buka sampai jam 07:10
namanya dicatat tapi anaknya bisa masuk. Ya kalau tidak
bisa ya baru kita panggil secara pribadi yah yang pasti ada

punishment.

Bagaimana ibu berkolaborasi dengan guru PAI dan staff
Peneliti sekolah lainnya untuk memastikan bahwa pembiasaan sholat

dhuha berjama’ah berjalan efektif serta bagaimana
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kolaborasi  tersebut mendukung upaya peningkatan

keteraturan waktu belajar dan pemahaman materi pelajaran?

Narasumber

Kalau di kita memang sholat dhuha ini lumayan lama di
kasih waktu 45 menit (dhuha, muroja’ah, motivasi) itu
lumayan waktunya. Kalau tidak ada motivasi itu kita ada
pembacaan asma’ul husna dan lain-lain itu memang dikasih
waktu 45 menit sebenarnya sih 30 menit cuman
pembelajarannya kan 07:45 kita baru mulai jadi di pagi hari
itu semuanya kita ibadah dulu. Kolaborasinya dengan
partner dengan guru PAI adalah saling bergantian kalau
dengan partner di kelas misalnya saya bagian sholat dhuha
dia sholat dzuhur pantauan bacaannya yah kalau guru PAI ya
itu di momen seminggu sekali yang all itu biasanya turun
guru tahfidz dan guru PAI untuk merapikan bacaan anak-
anak pas sholat berjama’ah jadi guru tahfidznya mimpin
(jadi bacaan sholat sampai akhir di komando-in sama guru
tahfidz gitu) karena kalau disini kan guru PAI punya kelas
sendiri jadi masuk di kelasnya. Jadi cenderungnya kita
kolaborasinya di sholatnya guru tahfidz tapi nanti
pembiasaan di kelasnya untuk bacaan sholat, untuk

wudhunya itu yang ngetes guru PAIL

Peneliti

Faktor-faktor apa saja yang menurut ibu, menjadi pendukung
utama dalam implementasi pembiasaan sholat dhuha

berjama’ah di sekolah ini?

Narasumber

Yang pasti faktor sekolah serta dukungan dari sekolah
kemudian pembuatan jadwal yang baku dari sekolah itu kan
memudahkan kita dan disiplin teman-teman semua

maksudnya saling kerjasama antar guru itu akan
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memudahkan karena namanya 1 kelas berdua kalau tidak
kerjasama akan muncul masalah lain gitu kan jadi mungkin
yang tadinya kita sholat ini kan harus di perhatiin wudhunya
juga makanya kita ada pembagian tim. Pengambilan wudhu
siang pun itu ada yang ngecek ada yang mantau laki-laki hari
ini siapa perempuan hari ini siapa dibagi dan setiap jenjang
itu kita ada 8 guru itu di bagi secara rata nah kalau di kelas
dibagi berdua.

Nah yang mendukung lagi adalah kepala sekolah dan wakil.
Jadi kalau ada guru yang agak lalai nih itu di peringati sama
mereka gitu jadikan kita semua saling sinkron saling muter
untuk kerjasama yang pasti fasilitas juga ya kan. [tu namanya
anak murid banyak fasilitas alhamdulillah kan kita untuk

wudhu itu tempatnya banyak.

Peneliti

Hambatan apa saja yang ibu hadapi dalam membimbing
siswa untuk melaksanakan pembiasaan ibadah sholat dhuha

berjama’ah ini?

Narasumber

Pasti, namanya anak-anak 1 2 kali kita diem aja mah gak
bakalan berjalan itu kalau gurunya belum bilang mulai itu
nggak bakalan mulai. Itu masih ngobrol apalagi hari senin
itu kan habis libur yah, kayaknya kalau ketemu temannya di
hari senin itu kayak ketemu apa gitu akan ngobrol tuh kalau
senin tuh momen curhatnya lain. Jadi kayak misalnya tadi
pagi tuh kita mulainya agak strengh maksudnya udah mulai
teriak ayo sholat satu kadang-kadang dengar satu itu udah
tau harus berdiri. Karena kalau kita belum begitu mereka
masih ngobrol kanan kiri. Karena kan kita kalau holat dhuha

ini tidak pakai iqamat gitu yah kalau sholat dzuhur pas kita
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bilang adzan anak-anak langsung diem oh tau ini udah mau
mulai gitu. Jadi dengan hitungan gitu. Hambatannya ya pasti
komunikasi antar anak sama anak, namanya mereka habis
libur. Kalau hari biasa sih udah aman. Mereka udah tau lah.
Pokoknya hari senin aja sih kalau hari yang lain lebih
gampang. Selanjutnya bacaannya, kalau dapat surat yang
agak susah (at-takwir atau surat-surat panjang) itu kan
mereka suka terlupa tuh. Hambatannya itu tapi tetap kita
bantu perbaiki. Nah waktu awal-awal itu memang, karena
habis dari masjid itu hambatannya lebih banyak kita harus
memantau kesana terus jauh jalannya dari sini ke masjid,

kalau sekarang sih lebih aman.

Peneliti

pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilaksanakan di
sekolah al-azkar ini, apakah dengan pembiasaan tersebut

dapat meningkatkan karakter disiplin pada peserta didik?

Narasumber

Pembiasaan kita yang beberapa tahun ini dirubah ada di
dhuha, dhuhanya itu dilaksanakan secara berjama’ah dengan
suara dikencangkan dari kelas I-VI. Dengan harapan:

1. Dari segi bacaan, jadi lebih ketahuan hafalan sholatnya
sudah bagus apa tidak. Karena kalau tidak dilafalkan
mereka baca semaunya

2. Dulu tidak berjama’ah, sekarang dilakukan secara
berjama’ah. Sebenarnya bukan berjama’ah sih hanya
dalam satu kebersamaan aja tapi niatnya tetap pribadi. Itu
hanya untuk menyamakan dan menseragamkan bacaan
mereka dan tidak terburu-buru. Karena dulu pernah
beberapa tahun lalu itu kita sholat dhuha diadakan di jam

istirahat. itu ananda ke masjid itu tidak terkontrol. Jadi




131

sholatnya ada yang sebentar, ada yang ambil 4 rakaat,
ada yang ambil 6. Yaa itu masya Allah anak-anak. Tapi
ada juga yang 2 aja udah kabur gitu kan. Dan sekarang
beberapa tahun ini di kembalikan lagi diseragamkan
kembali dengan dikeraskan.

3. Setelah dhuha kita ada muroja’ah, itu tadi untuk
mengingkatkan hafalan-hafalan mereka dan ada motivasi
dari guru kelas, jadi bergantian tidak setiap hari karena
sesudah muroja’ah itu ada pembacaan asma’ul husna di
hari berbeda dan ada target english morning sekarang
lebih difokuskan untuk muroja’ah dan memperhatikan
bacaan anak-anak. Itu untuk pembiasaannya kalau di
pagi hari, kalau sholat dzuhur dilakukan secara
berjama’ah 1 minggu sekali berjama’ah 1 jenjang setiap
jenjang itu kebagian 1 minggu sekali dilaksanakan di
aula, dan untuk yang di kelas dipantau sama guru

kelasnya masing-masing.

Peneliti

pembiasaan-pembiasaan apa yang dilaksanakan di sekolah

al-azkar ini (yang meliputi rutin, spontan, keteladanan)?

Narasumber

Untuk pagi ada sholat dhuha muroja’ah dan yang lain. Lalu
pelajaran nanti jam 10:05 mereka istirahat selama 15-20
menit untuk makan. Nah itu boleh makan dan main. Tapi
mainnya hanya di dalam kelas, tidak boleh keluar bahkan
lari-lari di lorong pun tidak itu memang istirahatnya dalam
bentuk pembelajaran aja. Jam 12:05 mereka istirahat itu
makan untuk kelas atas makan dan jajan dulu boleh main ke
bawah tapi biasanya abis jajan itu anak-anak kembeali lagi ke

kelas karena kebetulan kan akses kita ini sedikit anak murid
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banyak jadi kalau pada main di bawah takut saling terkena
jatuh dan lain-lain jadi kita lebih cenderung menyuruh
mereka balik ke kelas boleh main apa saja kebetulan mereka
boleh bawa mainan tradisional yang tidak berbahaya. Nah
mereka jam 12:30 mereka sholat dzuhur itu sampai jam
13:00 dari mulai adzan jadi adzan kembali setiap gantian ada
jadwalnya igamah imam dan adzan itu dari yang boys sampai
jam 13:00 nanti sesudah itu sholat sama muroja’ah itu
sampai jam 13:00 langsung mulai pembelajaran kembali dan
jam 14:15 mereka pulang. Setelah itu mereka boleh ikut
aktivitas apapun ada yang ekskul atau tambahan yang lain
tapi kalau di kelas bawah sholat dulu biar tidak bentrok aja
sih karena kan jumlahnya banyak kalau kelas bawah mereka
jam 12:00 itu wudhu sholat sampai 12:30. 12:30 kita sholat
mereka jajan jadi dibagi karena kalau semua berbarengan

ramai yah terlalu ramai di lapangannya.
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Transkip Wawancara dengan Guru PAI

Nama : Budi S.Sos

Jabatan : Guru PAI

Waktu : 08:44-09:16

Hari/Tanggal : Senin/10 Februari 2025

Tempat: Ruang Perpustakaan

Y

;

Peneliti Nama lengkap bapak?

Narasumber | Budi S.Sos
Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai guru PAI di

Peneliti
Sekolah SDIT Al-Azkar Pamulang?

Sudah 7 tahun, mau 8 tahun sih jadi dari tahun 2018 masuk

Narasumber
sekarang 2025 sudah 7 tahun yah.

Peneliti Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di sekolah?
Sholat dhuha, murojaah, dan untuk hari jumat itu biasanya
ayo mengaji dan untuk hari senin itu ada upacara. Jadi ada
kelas jenjang LIII dan V terus minggu depannya baru kelas
IL, IV dan VI. Jadi ada jenjang genap dan jenjang ganjil yg

Narasumber

upacara setiap hari senin.
Kalau untuk aktivitasnya setelah sholat dhuha, muroja’ah
sebentar ikrar setelah itu belajar seperti jadwal pekanan.

Setelah itu sholat dzuhur jam 12:00 setelah itu makan siang.
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Kalau untuk kelas bawah (I, II dan III) itu pulangnya jam
14:00 dan untuk kelas IV, V dan VI itu sama tapi pulangnya
jam 14:10 agak beda sedikit kalau jenjang atas.

Terus hari kamis pulangnya jam 12:30 itu untuk hari
kamisnya saja dan sabtu minggu libur.

Untuk kegiatan ekskulnya, biasanya ada beberapa yang di
sekolah itu hari senin sampai hari rabu itu ada ekskul. Untuk
ekskulnya ada silat, tackwondo, robotik dll. Untuk hari sabtu
ada juga ekskul tackwondo dan badminton tapi di luar

sekolah mengadakannya gitu.

Peneliti

Bagaimana cara membiasakan peserta didik untuk

melakukan pembiasaan kegiatan rutin itu dengan baik?

Narasumber

Biasanya si kalau untuk hari senin kita jam 7 itu kan upacara,
nah ini tidak boleh terlambat untuk yang jadwal petugas
upacara apabila misalnya jam 07:00 di hari senin ada siswa
yang telat itu akan ditutup gerbangnya. Boleh masuk lagi
setelah upacara selesai baru masuk. Dan untuk hari jumat
biasanya kalau ada siswa yang telat disuruh berdiri yang
lainnya duduk karena dia merasa telat karena datangnya
tidak tepat waktu mungkin nanti di tegur sama wali kelasnya.
Kenapa telat gitu, biasanya nanti ada punishment atau ada
tugas apa atau sholat dhuhanya yang di kelas itu jadi

sendirian.

Peneliti

Kegiatan apa saja yang dilakukan peserta didik, yang

termasuk kegiatan spontan di sekolah al-azkar pamulang ini?

Narasumber

Disini dibiasakan kalau berpapasan dengan guru itu harus
mengucapkan salam dan tegur sapa serta 5S (senyum, salam,

sapa, sopan dan santun) sebenarnya kalau untuk yang kelas
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1-3 itu mencium tangan pada miss dan mister kalau kelas atas
4-6 itu biasanya yang perempuannya boleh mencium tangan
miss nya tetapi tidak boleh mencium tangan mister nya.
Tujuannya untuk menjaga dan tidak boleh menyentuh, jadi
memang dibiasakan seperti itu. Nah jadi mau ketemu sama
guru yang bidang studi atau wali kelas dan siapa saja itu di

haruskan untuk mencium tangan miss dan mister nya.

Peneliti

Pembiasaan Apa saja yang dilakukan bapak untuk
memberikan keteladanan kepada peserta didik, khususnya

dalam pembiasaan ibadah sholat dhuha?

Narasumber

Biasanya difahamkan lagi bacaannya terutama tajwid
makhrojnya dalam bacaan surah gitu dalam sholat yah terus
mengencangkan suaranya. Biasanya kalau untuk kelas
bawabh itu kelas I, II dan III itu suaranya di jahr-kan dan di
lihat bacaannya, tidak boleh ngasal jadi harus sesuai gitu
bacaannya. Dan ada target-target di bacaan sholat dhuhanya
biasanya dia kelas III ini al-ghasyiyah jadi hafalannya itu
harus di lafalkan pas di waktu dhuhanya untuk supaya
mereka mengingat lagi hafalan mereka dan di bacanya pass
sholat dhuha. Biasanya kalau untuk hari kamis ada membaca
asma’ul husna dan biasanya hari jumat membaca surat-surat
pendek tapi biasanya ada juga anak-anak yang meminta
mister kalau bisa suratnya yang pendek-pendek. Nawar gitu
padahal mereka sudah ada target bacaan untuk setiap
jenjangnya gitu dan muroja’ah dibacakan pas waktu sholat
dhuha.

Biasanya memberikan contohnya itu sebelum sholat dhuha

di harapkan sudah berdiri, tertib, menghadap kiblat dan guru
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memberikan motivasi atau ceramah supaya sholat itu lebih
benar. Benar-benar dilaksanakan, jadi tidak boleh bercanda,
berisik apalagi tengok kanan kiri terus senggol-senggol gitu
kan itu tidak boleh. Kalau ada siswa yang melakukan seperti

itu biasanya disuruh ngulang lagi sholatnya.

Peneliti

Apa saja aturan yang berlaku di sekolah khususnya dalam

aturan mengenai pembiasaan beribadah?

Narasumber

Yang pertama diharapkan anak-anak itu untuk kelas I-VI
agar berwudhu dari rumah, tapi memang ditanamkan dari
sekolah itu sudah mengambil wudhu dari rumah dan nanti
kalau misalnya waktunya sholat dhuha atau mungkin ada
beberapa kelas yang kebagian sholatnya di aula mereka
sudah ambil wudhu dan sudah bisa langsung sholat kalau
misalnya batal atau mungkin belum ambil wudhu berarti
mereka harus berwudhu dulu baru bisa melaksanakan sholat
dan biasanya itu di awasi oleh guru-guru kalau misalnya
sholat di aula kalau sholatnya di kelas biasanya sama wali

kelasnya.

Peneliti

Apakah bapak memberikan pembelajaran atau pembiasaan

tentang karakter disiplin, khususnya dalam hal ibadah?

Narasumber

Biasanya hal-hal tersebut sudah di tanamkan disiplinnya,
tadi waktunya sholat dhuha biasanya kalau untuk kelas
bawah itu baru datang jam 07:20 sampai selesai jam 07:45
nah itu tidak boleh telat tuh.

Kalau dzuhur biasanya mereka setelah jam 11:45 sudah
bersiap-siap wudhu bergantian dan berwudhunya terpisah
antara laki-laki dan perempuan jadi tidak boleh campur dan

mereka kalau yang kelas-kelas bawah sudah diawasi jadi
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sama wali kelasnya dilihat wudhunya gitu kan kalau
misalnya tidak benar ya di ulang lagi cara wudhu dengan
baik seperti apa. terus kalau untuk kelas atas IV-VI mereka
biasanya jam 11:40 sudah turun dan ambil wudhu biasanya
mereka diawasi oleh guru-guru misternya untuk sholat jumat

gitu.

Peneliti

Bagaimana langkah bapak dalam membimbing atau melatih
kedisiplinan siswa, sehingga nanti bisa melaksanakan
pembiasaan ibadah sholat dhuha secara berjama’ah dengan

baik?

Narasumber

Langkah-langkahnya biasanya diingatkan kembali, biasanya
kalau wali kelas memberikan arahan agar peserta didik sudah
berwudhu dari rumah dan berdoa dulu sebelum berangkat
sekolah serta mereka tidak boleh telat. Rapi pakai baju
muslim. Dan guru juga menanamkan agar mereka
melaksanakan sholat dhuha di rumah serta diharapkan orang

tuanya mengawasi.

Peneliti

Apakah sholat dhuha yang dilaksanakan sudah mencapai
tujuan sekolah terutama terkait pembentukan perilaku

disiplin yang ada di lingkungan sekolah?

Narasumber

Kalau selama ini sih sudah berjalan jenjang bawah dan atas
itu tapi ada beberapa perbedaan di jenjang bawah dan atas
untuk kegiatan sholatnya gitu, untuk sholat dhuha bergantian
jadi hari senin kelas berapa dan seterusnya. Alhamdulillah
sudah berjalan baik. Terkendalanya di hafalan surat-suratnya
mereka masih lupa-lupa ingat makanya harus dibimbing
dengan suaranya guru-gurunya pakai mic kalau untuk kelas

I-11I kalau untuk kelas atas sudah baik sholatnya.
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Peneliti

Bagaimana cara bapak memastikan bahwa peserta didik
memahami dan menghargai pentingnya sholat dhuha dalam
membentuk karakter disiplin, termasuk disiplin dalam

belajar dan mematuhi jadwal yang sudah ditentukan?

Narasumber

Jadi untuk sholat dhuha itu memang sudah ditanamkan di
sekolah itu setiap hari dari hari senin sampai jum’at jadi
memang untuk mendapat keberkahan jadi memang
kebiasaan-kebiasaan itu supaya mereka kedepannya sudah

terbiasa melaksanakan sholat dhuha.

Peneliti

Tindakan apa yang ibu lakukan ketika menemukan peserta
didik yang tidak berpartisipasi dalam sholat dhuha
berjama’ah, atau tidak patuh terhadap jadwal belajar?

Narasumber

Biasanya akan di pisahkan nanti setelah itu mereka sholat
sendirian dan ditegur kenapa mereka telat terus kenapa tidak
mau melaksanakan sholat. Jadi biasanya kalau yang telat-
telat itu akan diberikan hukuman/punishment serta
pengarahan dan biasanya kalau sudah berulang kali akan di

bawa ke bidang kesiswaan dan diberikan teguran.

Peneliti

Bagaimana cara bapak mengintegrasikan nilai-nilai disiplin
dan ketaatan dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam
konteks ibadah sholat dhuha, serta bagaimana nilai-nilai
tersebut berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin
peserta didik dalam belajar, termasuk keteraturan waktu

belajar dan pemahaman materi pelajaran?

Narasumber

Jadi di SDIT Al-Azkar ini sudah dibiasakan sholat baik kelas
[-VI ditanamkan untuk tidak meninggalkan sholat wajib dan
sunah jadi wajib harus dikerjakan dan sunah tidak

ditinggalkan jadi penanamannya itu yaa arahan misalnya
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wudhu dengan baik, dengan aturan-aturan rukun syaratnya
biasanya suka diulang lagi materinya dan belajar menjaga
wudhu serta saat membaca Al-Qur’an dibiasakan untuk

mengambil air wudhu dulu.

Peneliti

Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak, menjadi
pendukung utama dalam implementasi pembiasaan sholat

dhuha berjama’ah di sekolah ini?

Narasumber

Faktor-faktor pendukungnya dari sarana dan prasarana
kemudian kita sudah menyiapkan aula serta ada jadwal dan

ada mic.

Peneliti

Tantangan apa saja yang bapak hadapi dalam mengaitkan
nilai-nilai sholat dhuha dengan pembentukan karakter

disiplin peserta didik?

Narasumber

Tantangannya dari karakter anaknya kan berbeda-beda jadi
tantangannya adalah mendisiplinkan mereka untuk selalu
mengambil wudhu dari rumah dan mengingatkan mereka
untuk selalu ambil wudhu kembali bila batal. Serta dalam
pembacaan Al-Qur’an dan tahfidznya harus selalu dikontrol
dan dalam gerakan sholatnya harus selalu dikontrol terutama
untuk kelas I mereka harus selalu diawasi. Biasanya mereka
itu ada yang tengok kanan kiri. Jadi gurunya harus benar-
benar memperhatikan dan memberikan motivasi supaya
benar-benar sholatnya dilaksanakan dengan baik. Mereka
juga harus diingatkan lagi masih ada gerakan yang belum

sempurna.

Peneliti

Pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilaksanakan di
sekolah al-azkar ini, apakah dengan pembiasaan tersebut

dapat meningkatkan karakter disiplin pada peserta didik?
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Narasumber

Pembiasaannya itu ambil wudhu dari rumah, berpakaian
rapi, 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), serta
membiasakan kata-kata ajaib yaitu minta tolong, terima
kasih dan mohon maaf atau permisi. Dan untuk makan
minum itu mereka harus duduk yah tidak boleh sambil
berdiri. Kalau istirahat biasanya mereka di kelas tidak boleh

jajan sembarangan.

Peneliti

Pembiasaan-pembiasaan apa yang dilaksanakan di sekolah

al-azkar ini (yang meliputi rutin, spontan, keteladanan)?

Narasumber

Menggunakan pakaian rapi, laki-lakinya rambut tidak
panjang. Terus biasanya kalau hari jumat ada pengecekan

kuku jika panjang harus di potong.
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Transkip Wawancara dengan Peserta Didik

Nama : Khalifa Hanin Adzkia Zikrullah
Jabatan : Peserta Didik Kelas V Sorbonne
Waktu : 08:36-08:50

Hari/Tanggal : Selasa/11 Februari 2025

Tempat: Ruang Perpustakaan

Peneliti Nama lengkap adik siapa?

Narasumber | Nama aku Khalifa Hanin Adzkia Zikrullah

Peneliti Adik kelas berapa sekarang?

Narasumber | Kelas V Sorbonne kak

Peneliti Kegiatan rutin apa yang dilakukan adik di sekolah ini ?
Kalau untuk hari ini ada ayo membaca. Jadi, biasanya kita ke
perpustakaan buat baca atau kita ke perpustakaan minjem

Narasumber | buku terus dibaca di kelas. Nah, setelah itu kita sampai jam
07:20 dilanjut dengan sholat dhuha, setelah selesai sholat
dhuha baca doa terus murojaah baru kita memulai pelajaran.

Pencliti Bagaimana cara adik membiasakan diri melakukan kegiatan

rutin dengan baik?
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Narasumber

Harus disiplin, harus tepat waktu, menyiapkan buku dari

malam.

Peneliti

Apa saja kegiatan yang adik lakukan di sekolah AL-Azkar

Pamulang?

Narasumber

Senin ada upacara pagi-pagi jadi kita nyampe sini tuh harus
jam 07:00 karena jam 07:00 harus upacara dan biasanya
sampai jam 07:30 dilanjut sholat dhuha kemudian belajar.
Untuk pelajaran pertama sampai jam 09:00 dilanjut belajar
lagi sampai jam 10:00. Setelah itu snack time sampai jam
10:20 dan lanjut belajar lagi sampai jam 11:00/11:30. Jam
12:00 makan siang. Jam 12:30 sholat. Dan dilanjut belajar
sampai selesai. Untuk hari selasa jadwalnya sama hanya
bedanya ada ayo membaca. Untuk hari rabu sama tapi tidak
ada ayo membaca dan upacara. Kalau untuk kamis kita
pulangnya itu jam 12:45, lebih cepat karena gurunya ada
rapat atau lainnya. Dan hari jumat ada ayo mengaji bersama,
kumpul di lapangan untuk kelas II, III, IV, V dan VI kalau
untuk kelas I terpisah (di gedung sendiri).

Peneliti

Apa saja kegiatan spontan yang adik lakukan di sekolah?

Narasumber

Bantu guru anterin uang kas, piket di kelas, dan bersalaman

saat baru datang di sekolah serta membiasakan 58S.

Peneliti

Apakah pihak sekolah atau guru memberikan keteladanan

kepada adik?

Narasumber

Iyah, ada kak.

Peneliti

Contohnya seperti apa?

Narasumber

Jadi gurunya ikut sholat tapi berbeda waktunya kak, tidak
sama. Misal siswanya sholat jam 07:30 gurunya sholat jam

09:00
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Peraturan apa yang harus adik taati saat berada di sekolah?

Peneliti . .
Kalau dalam pembiasaan sholat dhuha seperti apa?
Kalau misalnya kita gak bawa mukena atau sajadah kita
harus sholat di kelas lain. Ini konsekuensinya kak. Serta ada
Narasumber . . .
aturan untuk murojaah setiap hari pada saat melaksanakan
sholat dhuha.
- Apakah dengan pembiasaan sholat dhuha membuat adik
Peneliti S o _
disiplin dalam mengikuti peraturan-peraturan di sekolah?
Narasumber | Iyah, disiplin kak.
Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat
Peneliti dhuha berjama’ah di sekolah?dan apakah adik merasa lebih
disiplin setelah melaksanakan sholat dhuha?
Narasumber | Iyah kak, lumayan disiplin.
Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat
Penclit dhuha berjama’ah di sekolah, dan apakah kamu merasa lebih
enelitl
teratur dalam belajar dan lebih mudah memahami materi
pelajaran setelah melaksanakan solat dhuha?
Narasumber | Iyah kak.
Apakah ada hal yang membuat adik sulit dalam
Peneliti

melaksanakan sholat dhuha berjama’ah?

Narasumber

Tidak kak, karena sudah terbiasa.
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Nama : Athifa Syahinara

Jabatan : Peserta Didik Kelas V Sorbonne
Waktu : 09:00-09:04
Hari/Tanggal : Selasa/11 Februari 2025

Tempat: Ruang Perpustakaan

Peneliti Nama lengkap adik siapa?
Narasumber | Athifa Syahinara
Peneliti Adik kelas berapa sekarang?
Narasumber | Kelas V Sorbonne kak
Peneliti Kegiatan rutin apa yang dilakukan adik di sekolah ini ?
Di hari jumat kegiatannya sholat dhuha, doa-doa sama
Narasumber ‘
belajar.
Bagaimana cara adik membiasakan diri melakukan kegiatan
Peneliti
rutin dengan baik?
Narasumber | Tau waktu sama batasin waktu.
- Apa saja kegiatan yang adik lakukan di sekolah AL-Azkar
Peneliti
Pamulang?
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Biasanya ada ayo mengaji, upacara, ayo membaca juga ada.

Terus kalau misalnya ada mabit biasanya ngadain, ada

Narasumber . ' ‘ ‘
agustusan juga biasanya ngadain dan porssitequ (lomba-
lomba) lombanya ada bidang Al-Qur’an, sains, MTK, IPA.
Peneliti Apa saja kegiatan spontan yang adik lakukan di sekolah?
Bersalaman dengan ms dan mr saat bertemu dijalan, dan
Narasumber ‘
senyum ketika bertemu guru.
. Apakah pihak sekolah atau guru memberikan keteladanan
Peneliti .
kepada adik?
Narasumber | Iyah.
Peneliti Contohnya seperti apa?
contohnya membiasakan sholat dhuha, kalau mau belajar
Narasumber | disuruh doa dulu, terus kalau misal ada tugas harus
diselesaikan.
Peraturan apa yang harus adik taati saat berada di sekolah?
Peneliti
Kalau dalam pembiasaan sholat dhuha seperti apa?
Doa, bawa mukena untuk perempuan. Kalau yang laki-laki
Narasumber | wajib bawa sajadah. Kalau untuk kelas I sampai III hanya
disuruh bawa sajadah.
o Apakah dengan pembiasaan sholat dhuha membuat adik
Peneliti o o .
disiplin dalam mengikuti peraturan-peraturan di sekolah?
Narasumber | Iyah.
Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat
Peneliti dhuha berjama’ah di sekolah?dan apakah adik merasa lebih
disiplin setelah melaksanakan sholat dhuha?
Narasumber | Iyah.
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Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat

dhuha berjama’ah di sekolah, dan apakah adik merasa lebih

Peneliti
teratur dalam belajar dan lebih mudah memahami materi
pelajaran setelah melaksanakan solat dhuha?
Narasumber | Iyah.
Apakah ada hal yang membuat adik sulit dalam
Peneliti
melaksanakan sholat dhuha berjama’ah?
Narasumber | Tidak ada kak, mudah.
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Nama : Azzam Abdullah Chohirian
Jabatan : Peserta Didik Kelas V Sorbonne
Waktu : 09:46-09:53

Hari/Tanggal : Selasa/11 Februari 2025

Tempat: Ruang Perpustakaan

Peneliti Nama lengkap adik siapa?
Narasumber | Azzam Abdullah Chohirian
Peneliti Adik kelas berapa sekarang?
Narasumber | Kelas V Sorbonne kak
Peneliti Kegiatan rutin apa yang dilakukan adik di sekolah ini ?
Sholat dhuha, doa, ikrar, belajar, siangnya sholat dzuhur dan
Narasumber | ) _ _
istirahat setelah itu lanjut belajar dan pulang.
Bagaimana cara adik membiasakan diri melakukan kegiatan
Peneliti
rutin dengan baik?
Melakukan secara bersama-sama dan dilaksanakan secara
Narasumber )
rutin.
- Apa saja kegiatan yang adik lakukan di sekolah AL-Azkar
Peneliti

Pamulang?
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Untuk kegiatan ekstrakurikulernya ada renang, archeri, silat,

Narasumber ' . .
tackwondo, coding, robotik, tari lokal, dan porssitequ.
Peneliti Apa saja kegiatan spontan yang adik lakukan di sekolah?
Narasumber | Salam sama guru kak
- Apakah pihak sekolah atau guru memberikan keteladanan
Peneliti .
kepada adik?
Narasumber | Biasanya guru-gurunya kalau kita sholat dhuha ikut sholat.
Peneliti Contohnya seperti apa?
Narasumber | Gurunya ikut melaksanakan sholat kak.
. Peraturan apa yang harus adik taati saat berada di sekolah?
Peneliti ) .
Kalau dalam pembiasaan sholat dhuha seperti apa?
Membawa perlengkapan sholat kalau tidak bawa
Narasumber ‘ ‘
perlengkapan sholat 3x berturut-turut sholat di kelas lain.
o Apakah dengan pembiasaan sholat dhuha membuat adik
Peneliti S o _
disiplin dalam mengikuti peraturan-peraturan di sekolah?
Narasumber | Lumayan kak.
Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat
Peneliti dhuha berjama’ah di sekolah?dan apakah adik merasa lebih
disiplin setelah melaksanakan sholat dhuha?
Narasumber | Iyah.
Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat
- dhuha berjama’ah di sekolah, dan apakah kamu merasa lebih
Peneliti
teratur dalam belajar dan lebih mudah memahami materi
pelajaran setelah melaksanakan solat dhuha?
Narasumber | Iyah, mudah kak
o Apakah ada hal yang membuat adik sulit dalam
Peneliti

melaksanakan sholat dhuha berjama’ah?
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Narasumber

Nggak ada sih, pas pertama-tama cuma sulit ngafalin

doanya. Tapi lama-lama hafal.
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Nama : Muhammad Azka Landi Syaputra

Jabatan : Peserta Didik Kelas V Sorbonne
Waktu : 10:32-10:46
Hari/Tanggal : Selasa/11 Februari 2025

Tempat: Ruang Perpustakaan

Peneliti Nama lengkap adik siapa?

Narasumber | Muhammad Azka Landi Syaputra

Peneliti Adik kelas berapa sekarang?

Narasumber | Kelas V Sorbonne

Peneliti Kegiatan rutin apa yang dilakukan adik di sekolah ini ?
Kegiatan rutin di sekolah ini belajar, sholat dhuha dan dzuhur
abis itu istirahat, pertama istirahat jam 10:00 kedua istirahat

Narasumber | di jam 12:00 nanti istirahat pertama itu istirahatnya di kelas
nah untuk istirahat keduanya kita boleh jajan di luar atau di
kantin gitu.

Pencliti Bagaimana cara adik membiasakan diri melakukan kegiatan
rutin dengan baik?
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Narasumber

Caranya yaitu dengan terus menerus kita melakukannya
dengan baik agar kita terbiasa dan bisa melakukannya
dengan baik. Kalau misal kita punya kesalahan dalam
melakukan seperti itu jadi kita bisa untuk memperbaiki hal

yang kita lakukan.

Peneliti

Apa saja kegiatan yang adik lakukan di sekolah Al-Azkar

Pamulang?

Narasumber

Kalau untuk kegiatan, misalnya kita melakukan
penggalangan dana untuk palestina jadi kita menyisihkan
sedikit rezeki kita untuk mengirim uang kita ke palestina
sebagai donasi dari Al-Azkar pamulang untuk palestina.

Serta ada kegiatan porssitequ jadi lomba-lombanya yang
diadakan di ekstrakurikuler misalnya kita ikut ekskul

tackwondo berarti kita ikut lomba tackwondo dll.

Peneliti

Apa saja kegiatan spontan yang adik lakukan di sekolah?

Narasumber

Tolong menolong, dan kita mengutamakan 5S (senyum,
salam, sapa, sopan dan santun), buang sampah pada

tempatnya dan tidak merusak fasilitas sekolah

Peneliti

Apakah pihak sekolah atau guru memberikan keteladanan

kepada adik?

Narasumber

Iyah kak

Peneliti

Contohnya seperti apa?

Narasumber

Contohnya seperti kita bermain tapi bermainnya kelewatan
kayak kita sedang bercanda dan tiba-tiba bercandanya
berlebihan seperti menonjok atau menendang dan lain-lain.
Nah guru tuh langsung bergegas untuk memberikan teguran

agar kita itu tidak mengulanginya lagi atau memberikan

kritikan contohnya seperti azzam kamu jangan bercanda
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berlebihan karena itu bisa membuat temanmu sakit atau sakit
hati nanti temanmu tidak mau berteman lagi sama kamu dan

harus saling memaafkan.

Peneliti

Peraturan apa yang harus adik taati saat berada di sekolah?

Kalau dalam pembiasaan sholat dhuha seperti apa?

Narasumber

Biasanya kalau untuk sholat dhuha itu guru-guru tidak ikut
sholat dhuha dengan siswanya biasanya abis kita sholat
dhuha nanti misalnya wali kelas kita ngasih pelajaran
misalnya matematika kita disuruh ngerjain tugas nah wali
kelas kita misalnya nih kalau mau sholat izin ke kamar mandi
untuk wudhu terus sholat. Tapi kalau sholat dzuhur kadang-
kadang abis sholat ada acara lagi nah disitu gurunya sholat

terlebih dahulu biar acaranya cepat selesai.

Peneliti

Peraturan apa yang harus adik taati saat berada di sekolah?

Narasumber

Aturannya tidak boleh merusak fasilitas sekolah, dan yang
paling banyak itu mencoret-coret meja dan menjaga

kebersihan kelas.

Peneliti

Apakah dengan pembiasaan sholat dhuha membuat adik

disiplin dalam mengikuti peraturan-peraturan di sekolah?

Narasumber

Kalau menurut saya sih tidak, karena dengan pembiasaan
sholat dhuha itu belum tentu mengikuti peraturan-peraturan

yang ada di sekolah.

Peneliti

Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat
dhuha berjama’ah di sekolah? dan apakah adik merasa lebih

disiplin setelah melaksanakan sholat dhuha?

Narasumber

Iyah, sebenarnya kita dulu sholatnya tidak berjama’ah tapi
karena guru-guru kita usahakan agar semua anak mau sholat

berjama’ah bersama-sama karena sholat berjam’ah itu kita
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mendapatkan pahala yang sangat banyak. Serta agar bisa
saling mengenal sesama teman kita dan bersosialisasi

dengan teman.

Peneliti

Apakah adik selalu berusaha untuk melaksanakan sholat
dhuha berjama’ah di sekolah, dan apakah kamu merasa lebih
teratur dalam belajar dan lebih mudah memahami materi

pelajaran setelah melaksanakan solat dhuha?

Narasumber

Kalau disiplin menurut saya belum soalnya saya masih
banyak kesalahannya di sholat dhuha. Sebenarnya saya
sudah merasa taat tapi saya mikir lalai dengan sholat saya.
Kalau dirumah saya sholat kadang 2 rakaat kadang 4 rakaat
dan saya sholat dengan adik saya.

Teratur karena kita dalam sholat itu berusaha tenang dan
tidak bercanda dan di pelajaran itu kita tidak boleh lalai
karena dari soal ulangan itu kita belajar membaca buku sama
seperti sholat kita belajar dari kita tidak bisa sampai kita taat

sholat dan kita bisa memahami pelajaran itu.

Peneliti

Apakah ada hal yang membuat adik sulit dalam

melaksanakan sholat dhuha berjama’ah?

Narasumber

Ada kesulitannya saat menyamakan bacaan sholatnya kak,
biasanya saat sholat tuh anak yang di samping suka teriak
(suaranya kencang), terus ada yang lambat. Nah kan kita
sebagai imam dan makmum tidak sama saat pembacaan

sholatnya.
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Sholat Dhuha Berjama’ah di kelas (Kelas V Sorbonne)
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Jadwal pelajaran, struktur organisasi dan jadwal piket

Kalender Akademik Semester Ganjil dan Genap
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